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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Orang tua atau keluarga merupakan sarana utama dan pertama dalam melakukan proses pendidikan, sebab orang tua yaitu suatu kesatuan dari ayah, ibu, serta anak yang merupakan medan pendidikan yang paling efektif. Karena itulah salah satu jaminan tumbuh dan berkembangnya anak agar sehat secara fisik, mental dan religius adalah bila seorang anak tumbuh dan berkembang dalam keluarga yang harmonis, sehat dan bahagia. Kondisi demikian hanya dapat dicapai bila sebuah keluarga berada dalam kondisi yang memungkinkan berlangsungnya pendidikan secara baik, pendidikan dalam keluarga tepat juga pendidikan pertama yang didapat oleh si terdidik, karena itu orang tua berperan dalam peletak dasar kepribadian dan pendidikan anak untuk dijadikan bekal berikutnya.
    

Peran orang tua dalam memberikan pengawasan terhadap anak sangatlah penting. Terutama dalam masa perkembangan sekolahnya dengan sekolah anak akan mengalami perubahan-perubahan dalam individunya. Sehingga tingkah lakunya bisa berkembang, sekolah bukanlah sekedar mencari pengalaman, melainkan suatu proses dan suatu hasil. Oleh karena itu sekolah merupakan suatu pencarian ilmu dari jenjang palingn bawah hingga paling atas, dan seorang anak mempunyai hak-hak yang perlu dihormati oleh siapa saja.
Orang tua seringkali menganggap bahwa mereka boleh melakukan apa saja terhadap anaknya karena berpendapat bahwa anak adalah miliknya, anak sebagai invetasi masa depan sangat dekat hubungannya. Anak sebagai milik orang tua yang berkaitan dengan kehidupan masa depan, keluarga dan bangsa.

Pendidikan bagi anak sangatlah penting, karena membantu perkembangan anak apabila anak tersebut mendapat dorongan dan semangat dari orng tua/keluarganya.
Faktor-faktor Pendorong Pendidikan anak:
1. Peran orang tua dalam pendidikan atau sekolah

2. Berbagai bentuk hubungan orang tua dan guru.

3. Beberapa pemikiran tentang keterlibatan orang tua 

4. Berbagai bentuk pilihan keterlibatan relawan dalam pendidikan sekolah

5. Peran orang tua dalam pendidikan anak dalam kebutuhan khusus

6. Peran sekolah atau seorang guru dalam memberikan penjelasan dan memotivasi atau semangat belajar
7. Dorongan dari dalam diri seorang anak itu sendiri untuk menjalankan sekolah/mencari ilmu.

Secara umum pendidikan merupakan salah satu dari berbagai investasi manusia yang sangat memberi andil dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia. Dengan pendidikan maka seorang individu akan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya sehingga menjadi manusia yang memiliki sumber daya yang berkualitas sesuai harapan. 
Dengan kualitas sumber daya manusia yang baik diharapkan manusia dapat membuka cakrawala berpikir, memperluas wawasan serta menguasai pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang nantinya dapat memberikan konstribusi yang besar dalam memajukan pembengunan nasional. 
Dalam mengoptimalkan pendidikan anak ke jenjang lebih tinggi maka faktor ekonomi merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan dalam kelanjutan pendidikan anak. Harus diakui bahwa banyak anak putus sekolah karena disebabkan oleh faktor ekonomi keluarga yang tidak mencukupi, tidak hanya karena kondisi ekonomi tetapi ada juga yang disebabkan oleh kekecauan dalam keluarga dan lain-lain. Oleh karena itu penulis ingin mengetahui dan meneliti lebih jauh tentang sebab-sebab anak putus sekolah.
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan mempengaruhi secara penuh perubahan ekonomi suatu bangsa. Hal ini bukan saja karena pendidikan akan berpengaruh terhadap produktivitas, tetapi juga akan berpengaruh terhadap produktivitas masyarakat. Pendidikan menjadikan sumber daya manusia lebih cepat mengerti dan siap dalam menghadapi perubahan dilingkungan kerja. Oleh karena itu, tidaklah heran apabila negara memiliki penduduk dengan tingkat pendidikan yang tinggi akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi yang pesat.

Ekonomi keluarga merupakan salah satu faktor penentu berhasilan tidaknya studi seseorang anak, karena persediaan sarana dan prasarana belajar dapat terpenuhi apabila tingkat perekonomian keluarga cukup memadai. Semakin tinggi taraf ekonomi keluarga seorang anak akan semakin mudah baginya melengkapi segala kebutuhan belajar baik dirumah maupun disekolah, terutama biaya pendidikan karena semakin tinggi pendidikan semakin tinggi pula biaya yang dibutuhkan.

Keberhasilan studi seorang anak sangat tergantung pada kemampuan ekonominya, artinya bahwa melalui ekonomi itulah sehingga seseorang dapat membiayai pendidikannya sejak sekolah dasar hingga ke Perguruan Tinggi, jadi sangat jelas bahwa tanpa ekonomi dan keberhasilan pendidikan formal seseorang tidak akan tercapai karena faktor pembiayaan dan harga kebutuan pendidikanlainya semakin meningkat pula dan peningkatannyabiaya ini mengikuti jenjang pendidikan yang ditempuh seseorang. Yang jelas semakin tinggi jenjang pendidikan yang ditempuh seseorang akan semakin tinggi pula biaya yang dibutuhkan.

Berbagai cara yang ditempuh dalam rangka meningkatkan perekonomian keluarga. Antara lain adalah berusaha atau bekerja baik pekerjaannya itu dengan cara berniaga, pegawai swasta ataupun pegawai negri. Namun yang terpenting adalah usaha yang dilakukan oleh setiap keluarga adalah penghsilan yang mereka peroleh dalam memenuhi kebutuhan pokok dan keperluan pembiayaan pendidikan anak mereka adalah penghasilan yang halal.
Proses pendidikan selalu berlangsung dalam suatu lingkungan, yaitu lingkungan pendidikan. Lingkungan ini mencakup lingkungan fisik, sosial, intelektual, dan lain-lain. Interaksi pendidikan dapat berlangsung dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat serta lingkungan-lingkungan kerja. Keluarga seringkali disebut sebagai lingkungan pertama, sebab dalam lingkungan inilah pertama-tama anak mendapatkan, pendidikan, bimbingan, asuhan, pembiasahan, dan latihan. Semua aspek kehidupan masyarakat ada di dalam kehidupan keluarga, seperti aspek ekonomi, sosial, politik, keamanan, kesehatan, agama, termasuk aspek pendidikan.

Dengan demikian, pada hakikatnya tujuan pendidikan tidak terlepas dari pendidikan yang berada didalam konteks kehidupan masyarakat, pendidikan adalah produk suatu masyarakat tertentu. Oleh sebab itu, tujuan pendidikan tidak bisa dipisahkan dengan masyarakat yang memilikinya dan proses pendidikan mengandalkan nilai-nilai yang hidup didalam masyarakat maka dengan sendirinya proses pendidikan adalah penghayatan dan perwujudan nilai-nilai tersebut.

B. Identifikasi, Pembatasan dan Rumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
a. Tentang Orangtua 

1) Pengertian orang tua 

2) Tanggungjawab orang tua terhadap anak
3) Peran orang tua dan sekolah dalam mendidik anak  

b. Putus Sekolah 

1) Pengertian putus sekolah 

2) Aspek-aspek anak putus sekolah 

3) Faktor penyebab anak putus sekolah 
c. Definisi bimbingan orang tua dan sekolah 
d. Peranan orang tua dan sekolah 

e. Upaya orang tua dan sekolah 

1) Orang tua 

2) Sekolah 

3) Peserta didik (anak)

f. Akibat  dari anak putus sekolah 
2. Pembatasan Masalah

Adapun ruang lingkup atau permasalahan yang menjadi pokok sasaran pembahasan penelitian ini adalah:

a. Peranan orang tua dalam membimbing anak untuk sekolah.

b. Peranan bimbingan dari sekolah dalam memberikan semangat anak untuk sekolah.
c. Peranan orang tua dan sekolah dalam memotivasi anak dalam melaksanakan pendidikannya agar tidak menyebabkan putus sekolah. 
d. Peranan kerja sama orang tua dan sekolah dalam menanggulangi anak putus sekolah. 
3. Rumusan Masalah

Dari pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan permasalahan yang ada sebagai berikut: 
a. Bagaimana peran sekolah dalam menanggulangi anak putus sekolah di MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung?
b. Bagaimana upaya dari keluarga agar anak tidak putus sekolah di MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung?
c. Apa faktor-faktor penyebab anak putus sekolah di MTsN Pulosari  Ngunut Tulungagung?
d. Bagaimana akibat dari anak putus sekolah  di MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung?
C.
Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui berapa anak yang mengalami putus sekolah di MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung.

b. Untuk mengetahui peran sekolah dan keluarga dalam menanggulangi anak putus sekolah di MTs N Pulosari Ngunut Tulungagung.

c. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan anak putus sekolah di MTs N Pulosari Ngunut Tulungagung.

d. Untuk mengetahui akibat dari anak yang putus sekolah dan cara pembinaanya di MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung.

2. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat sebagai : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan pendidikan.

2. Melalui penelitian ini dapat diambil hikmahnya dari kerjasama orang tua dan sekolah dalam menanggulangi anak putus sekolah.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi orang tua dalam mendorong anaknya untuk belajar dan tidak menyebabkan putus sekolah. 

4. Penelitian ini diharapkan dapat memberi semangat anak dalam melaksanakan pendidikannya agar tidak menyebabkan putus sekolah.
D.
Penegasan Istilah
Untuk memperoleh pemantapan dan tempat berpinjak dalam pembahasan serta menghindari kesalah pahaman terhadap judul yang dimaksud, maka penulis perlu menegaskan istilah yang ada dalam judul proposal ini.
1. Penegasan Konseptual
a. Orangtua:
orang yang dituakan menjadi panutan dalam pendidikan keluarga.

b. Sekolah: 
suatu lembaga yang mencakup beberapa komponen dan setiap komponen terdiri dari beberapa faktor, atau suatu proses yang mencakup kegiatan belajar mengajar, kegiatan pengelolaan sekolah, dan kegiatan administrasi sekolah. Proses pendidikan tumbuh dan berkembang bersama dengan pertumbuhan dan perkembangan suatu masyarakat.
  

c. Anak : 
titipan dari Allah dan dilahirkan ke dunia dalam keadaan fitrah dan anak akan berpengaruh dengan semua yang dilihat, didengar dan dirasakan. 
Peranan orangtua dan sekolah dalam menanggulangi anak putus sekolah yaitu dengan upaya pencegahan dilakukan sebelum putus sekolah dengan mengamati, memperhatikan permasalahan-permasalahan anak dan dengan menyadarkan orangtua akan pentingnya pendidikan demi menjamin masa depan anak serta memberikan motivasi belajar pada anak.

Anak putus sekolah yang dimaksud dalam penulisan skripsi ini adalah terlantarnya anak dari sebuah lembaga pendidikan formal, yang disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya yaitu  kondisi ekonomi keluarga yang tidak memadai,
 faktor  kesadaran  dari  orang tua  akan  pentingnya  pendidikan,  faktor   pergaulan  dan  lain-lain. 
2. Penegasan Operasional

Maksud penulis tentang peranan orang tua dan sekolah dalam menanggulangi anak putus sekolah di sini adalah agar kesadaran diri dan orang tua dan anak akan pentingnya sekolah semakin meningkat. Dan berdasarkan uraian di atas, adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh orang tua dalam berupaya untuk menyekolahkan anaknya sampai ke jenjang paling tinggi, dan tidak akan mengalami putus sekolah. 
E.
Sistematika Pembahasan 
Untuk memahami alur skripsi ini perlu kiranya dikemukakan tentang sistematika pembahasan yang dipergunakan, sistem pembahasan yang dipergunakan dalam skripsi ini dapat dilihat pada uraian di bawah ini:

Bagian awal atau pembuka skripsi ini memuat beberapa hal yaitu hal judul, pengajuan persetujuan pembimbing, pengesahan, persembahan, motto, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran, dan abstrak.

Bagian isi yang terdiri dari beberapa bab dan sub bab masing-masing sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan yang berisi tentang Latar Belakang Masalah, Identifikasi, Pembatasan dan Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Penegasan Istilah, Sistematika Pembahasan. 

Bab II landasan Teori yang membahas tentang: A. Tinjauan tentang Orangtua, 1. Pengertian orangtua, 2. Tanggung jawab orangtua terhadap anak, 3. Peran orangtua dan sekolah dalam mendidik anak. B. Tinjauan tentang putus sekolah 1. Pengertian putus sekolah, 2. Aspek-aspek pengertian putus sekolah, 3. Faktor-faktor penyebab anak putus sekolah, C. Peranan orangtua dalam menangulangi anak putus sekolah, D. Cara menanggulangi anak putus sekolah, E. Cara pembinaan terhadap anak putus sekolah.
Bab III Metode Penelitian yang terdiri dari: jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data, tahap-tahap penelitian. 
Bab IV Laporan hasil Penelitian yang terdiri dari : deskripsi singkat mengenai lokasi penelitian atau keadaan objek penelitian, penyajian  dan analisa data.
Bab V Penutup  yang terdiri dari : Kesimpulan, Saran-saran, Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran baik instrumen penelitian, peta lokasi penelitian, surat ijin penelitian, rekomendasi-rekomendasi, riwayat hidup dan lain-lain.
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